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Teh Klaras Sebagai Minuman Menyehatkan

Abstrak :

Minuman fungsional dapat dibuat dari berbagai macam tanaman, salah satu tanaman yang
dapat diolah menjadi minuman fungsional teh adalah daun pisang kering (klaras). Masyarakat
Indonesia sering sekali memanfaatkan daun pisang seggar maupun kering sebagai bahan
pembungkus makanan. Daun pisang yang kering memberikan aroma yang khas, selain itu
digunakan sebagai kerajinan tangan, hiasan dalam upacara adat, dapat digunakan sebagai obat
seperti dapat menurunkan suhu tubuh, dan sebagai pewana alami makanan tradisional. Klaras
cenderung tidak dimanfaatkan. Pada umumnya klaras buang begitu saja dan dianggap sebagai
sampah. Hal ini dapat menimbulkan dampak pencemaran lingkungan karena akan semakin
banyak limbah lingkungan hidup. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah daun klaras dapat
dijadikan sebagai minuman fungsional yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit.
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Pendahuluan

Dikesehariannya tubuh selalu melakukan kegiatan, contohnya berjalan, berlari, menuli, tidur, dan
juga berbicara. Setiap kegiatan pasti memerlukan energy untuk menjalankan semua aktivitas itu.
energy diperoleh oleh asupan yang kita konsumsi.

Otomatis kita harus memilih makanan mana yang baik dan makanan mana yang tidak baik.
Sebagai pedoman untuk memilih makanan yang baik atau tidak kita dapat melihat angka
kecukupan gizi.

Angka kecukupan gizi adalah sebuah nilai yang digunakan untuk menentukan jumlah zat yang
baik dikonsumsi tubuh. Angka kecukupan gizi menjadi sorotan utama dari sekitar 2500 tahun
yang lalu, Hippocrates, bapak ilmu kedokteran telah mengetahui pentingnya zat gizi pada
kesehatan manusia.

Zat gizi merupakan hal yang sangat penting. Beliau mengungkapkan “Let your food be your
medicine, let your medicine be your food”.

Makanan merupakan asupan utama bagi tubuh. Selain sebagai zat gizi makanan juga berfungsi
mencegah dan menyembuhkan penyakit. Efek farmakologi dari sebuah makanan di dalam tubuh
disebabkan oleh suatu senyawa kompleks yang ada di makanan bereaksi dengan senyawa
dalam tubuh.

Riza Ersa Fadhilah*, Ayu Utami Dewi
Program Sarjana Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Sumedang, 45363

email: ersafadhilah@gmail.com

14



15

Apa fungsi pangan?

Pangan adalah makanan dan minuman yang dibutuhkan oleh tubuh. fungsi utama pangan yaitu
untuk memenuhi kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, yang dipengaruhi oleh umur, berat
badan,jenis kelamin dan juga kegiatan yang dilakukan.

Fungsi pangan sekunder dilihat dari segi penampilan awalnya. Artinya walaupun bahan makanan
tersebut memiliki nilai gizi yang tinggi tetapi jika penampian dan cita rasanya kurang disukai.
Kenyataanya fungsi pangan sekunder ini masih menjadi fungsi utama dalam pemilihan bahan
pangan.

Masyarakat masih mementingkan masalah suka atau tidak, enak tidak enak masalah keamanan
dan gizi bahan pangan tidak dihiraukan.

Penemuan ilmuan belakangan ini menunjukkan bahwa orang telah sadar akan pentingnya hidup
sehat. Orang telah banyak mengonsumsi sayur-sayura dan buah buahan. Contohnya orang yang
suka makan sayur-sayuran memiliki resiko penyakit yang dapat menyerang kerusakan ada
jaringan tubuh lebih rendah dbandingkan dengan orang yang sedikit menggonsumsi sayuran.

Dalam makanan atau minuman pasti terdapat zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, sebagai
pemberikan citarasa, dan senyawa bioaktif yang spesifik dikandung dalam makanan dan
minuman tersebut. Senyawa aktif ini dapat memcegah atau mengobati penyakit. Senyawa
bioaktif yang termasuk kedalam golongan zat gizi adalah :

• Protein dan peptide tertentu
• Oligosakarida
• Asam lemak tidak jenuh jamak (polyunsaturated fatty acids = PUFA)
• Gula alcohol (polyol)
• Vitamin dan mineral

Sedangkan bioakif yang non zat gizi adalah ?

• Antioksidan
• Kolin dan lesitin
• Bakter dan asam laktat
• Serat pangan dan hidrokoloid
• Polifenol, flavanoid dan isoflavon
• Fitosterol
• Glikosida dan isoprenoid

Apa fungsi pangan fungsional?

Fungsi pangan fungsional yang diharapkan adalah meningkatkan mekanisme perthanan tubuh,
menjaga kondisi fisik dan mental, membantu memulihkan kondisi tubuh setelah sakit,
memperlambat proses penuaan, dan yang terakhir adalah mencegah timbulnya penyakit
degenerative (penyakit yang merusak jaringan) contohnya kanker, kardiovaskuler dan jantung
koroner, pencernaan/usus, osteoporosis, dan diabetes.
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Klaras cenderung tidak dimanfaatkan. Pada umumnya klaras buang begitu saja dan dianggap
sebagai sampah. Hal ini dapat menimbulkan dampak pencemaran lingkungan karena akan
semakin banyak limbah lingkungan hidup. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah daun pisang
kering (klaras) dapat dijadikan sebagai minuman fungsional yang dapat menyembuhkan
berbagai penyakit.

Cara membuat minuman fungsional dari klaras

Alat dan bahan
• Daun Pisang Kering
• Panci
• Gelas
• Es Batu
• Susu Kental Manis.

Cara mengelola klaras menjadi the celup:

Pada dasarnya ramuan daun pisang ini di ramu seperti pembuatan teh.
• Ambil daun pisang kering secukupnya.
• Lalu cuci hingga bersih kemudian keringkan di bawah sinar matahari
• Potong kecil-kecil daun pisang kering (klaras) tersebut lalu masukkan ke dalam kemasan teh
celup.

Cara membuat minuman fungsional:

Pertama disiapkan panci yang telah di isi air lalu panaskan sampai mendidih. Lalu campurkan
susu segar dengan gula (sesuai selera) dan susu kental manis lalu aduk sampai merata
kemudian tuang teh klaras lalu tambahkan susu dalam gelas. Setelah itu, tambahkan es batu
secukupnya jika suka dingin. Teh siap disajikan.
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